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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh implementasi model 

pembelajaran Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media video terhadap 

motivasi belajar siswa mata pelajaran ppkn di SMPN 01 Taliwang. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen dan desain Nonquivalent Control 

Group Design. Populasinya adalah kelas VIII, dan sampel penelitiannya yaitu kelas VIII 1 dan 

VIII 5. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan 

angket/kuisioner. Analisis data menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Setelah dilakukan uji prasyarat diperoleh 

hasil bahwa data berdistribusi normal dan homogen dan uji hipotesis menujukkan bahwa hasil 

nilai thitung > ttabel (14,767 > 2,048) artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan 

ada pengaruh implementasi model pembelajaran Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media video terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran ppkn di SMPN 01 

Taliwang. 

Kata Kunci: Course review Horay (CRH), Media Video, Motivasi Belajar 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine whether there is an effect of the implementation of the Course 

Review Horay (CRH) type cooperative learning model assisted by video media on student 

learning motivation in ppkn subjects at SMPN 01 Taliwang. The approach used is a quantitative 

approach with the type of quasi experiment and Nonquivalent Control Group Design. The 

population was class VIII, and the research samples were class VIII 1 and VIII 5. The data 

collection techniques used were observation, documentation and questionnaires. Data analysis 

uses prerequisite tests in the form of normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests 

using t-tests. After the prerequisite test was carried out, the results showed that the data were 

normally distributed and homogeneous and the hypothesis test showed that the results of the 

tcount> ttable value (14.767> 2.048) meant that Ha was accepted and Ho was rejected. So it can 

be concluded that there is an effect of the implementation of the Course Review Horay (CRH) 

type cooperative learning model assisted by video media on student learning motivation in ppkn 

subjects at SMPN 01 Taliwang. 

Keywords: Course Review Horay (CRH), Video Media, Learning Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era ke-21 merupakan suatu perubahan dalam dunia pendidikan, di 

mana penyusunan kurikulum mendorong sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran 

yang semula berpusat pada guru (teacher centered) menjadi yang berpusat pada siswa (student 

centered). Perubahan ini sesuai dengan kebutuhan masa depan yang menekankan pentingnya 

peserta didik memiliki keterampilan berpikir dan belajar (Zulfaidhah et al., 2018). 

Pendekatan pembelajaran pada abad ke-21 telah disusun untuk menyiapkan generasi 

saat ini agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Pendekatan 
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pembelajaran ini menekankan peran aktif siswa dan bertujuan untuk memberikan keterampilan 

berpikir seperti berpikir kritis, memecahkan masalah, metakognisi, berkomunikasi, 

berkolaborasi, berinovasi, kreatif, dan memiliki literasi informasi. Dalam pelaksanaannya, guru 

dan siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui berbagai mata pelajaran, 

termasuk Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Fajri et al., 2022). 

Motivasi bellajar melrulpakan faktor pelnting yang haruls dipelrtimbangkan dalam 

lingkulngan pelndidikan. Kelkulrangan motivasi ataul kelhilangannya dapat melngulrangi partisipasi 

siswa dalam prosels pelmbellajaran, melngakibatkan kulrangnya antu lsiasmel ataul keltelrlibatan aktif, 

yang pada akhirnya akan belrdampak pada pelnulrulnan kinelrja bellajar  (Nasional et al., 2003). 

Motivasi yang dimiliki akan melndorong pelselrta didik ulntulk bellajar delngan telkuln, gigih, dan 

pelnulh pelrhatian. Olelh karelna itul, pelningkatan multul hasil bellajar siswa pelrlul ditelkankan agar 

melrelka melmiliki selmangat bellajar yang kulat, selhingga dapat melncapai hasil bellajar yang 

optimal dan melningkatkan motivasi siswa dalam melngikulti prosels pelmbellajaran. 

Selcara ulmulm, motivasi bellajar dapat diulkulr mellaluli belbelrapa indikator, selpelrti 

kelinginan ulntulk bellajar, aspirasi dan cita-cita masa delpan, pelnghargaan telrhadap pelngeltahulan, 

minat dalam prosels pelmbellajaran, dan pelngakulan atas lingkulngan bellajar yang melndu lkulng, 

yang melmfasilitasi siswa dalam bellajar selcara elfelktif (Ilham et al., 2022). 

Motivasi melrulpakan faktor krulsial yang melmelngarulhi prelstasi bellajar pelselrta didik, 

melndorong melrelka ulntulk belkelrja ataul bellajar delngan inisiatif, krelativitas, dan tuljulan yang 

jellas. Siswa yang melmiliki motivasi tinggi akan sellalul belrulpaya ulntulk melningkatkan diri dan 

ingin diakuli selbagai siswa yang belrhasil di lingkulngannya. Selbaliknya, siswa yang kulrang 

telrmotivasi celndelrulng tidak melnulnjulkkan deldikasi dalam bellajar, yang belrdampak pada 

pelncapaian akadelmik yang kulrang melmu laskan (Muhammad, 2017). 

Dari observasi yang dilakulkan di SMPN 01 Taliwang pada kellas VIII, telrlihat bahwa 

motivasi bellajar siswa celndelrulng relndah, telrultama dalam mata pellajaran Pelndidikan Pancasila 

dan Kelwarganelgaraan (PPKn). Pelnellitian dilakulkan melnggulnakan lelmbar obselrvasi delngan 15 

pelrnyataan dan skala skor 1-5, yang kelmuldian dihitulng dalam belntulk pelrselntasel. Pelnilaian 

dilakulkan belrdasarkan pelngamatan sellama prosels pelmbellajaran di dalam kellas. Belrikult adalah 

hasil pelngamatan telrkait motivasi di SMPN 01 Taliwang. 

Kulrangnya motivasi siswa dapat diamati pada belbelrapa aspelk, yakni: 1) 

Keltidakpartisipasian siswa dalam melngikulti pelnjellasan gulrul saat pelmbellajaran, yang dinilai 

delngan pelrselntasel 20%, melngakibatkan hanya seldikit siswa yang melngikulti pelnjellasan gulru l 

delngan selksama, selmelntara mayoritas siswa tampak melngantulk; 2) Keltidakaktifan siswa dalam 

melngajulkan pelrtanyaan kelpada gulrul atau l telman melngelnai matelri yang bellulm dipahami, dinilai 

delngan pelrselntasel 40%, yang hanya dilakulkan olelh selbagian kelcil siswa, selmelntara masih 

banyak siswa yang kelhilangan fokuls dalam pelmbellajaran; 3) Keltidakaktifan siswa dalam 

melmanfaatkan waktululntulk belrdiskulsi telntang matelri pellajaran delngan telman ataul gulrul, dinilai 

delngan pelrselntasel 20%, melnyelbabkan hanya seldikit siswa yang belrdiskulsi melngelnai matelri 

pellajaran, karelna mayoritas siswa sibulk delngan diri selndiri dan belrdiskulsi di lular kontelks 

pelmbellajaran; 4) Keltidakaktifan siswa dalam melnyellelsaikan tulgas telpat waktul, dinilai delngan 

pelrselntasel 40%, melnyelbabkan banyak siswa yang melnyelrahkan tulgas mellelwati batas waktu l 

yang ditelntulkan, karelna hanya selbagian kelcil siswa yang melmahami matelri pelmbellajaran; dan 

5) Keltidakaktifan siswa dalam melmbaca bulku lulntulk melncari jawaban yang telpat dalam 

melngelrjakan tulgas di kellas, dinilai delngan pelrselntasel 40%, melnyelbabkan mayoritas siswa 

melmbawa bulkul relfelrelnsi dan belrulsaha melncari jawaban yang selsulai. 

Hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa pelrselntasel yang relndah melnandakan kulrangnya 

motivasi bellajar siswa sellama prosels pelmbellajaran. Tidak hanya itul, belbelrapa situlasi di mana 

gulrul melnyellelnggarakan diskulsi tanpa arah yang jellas dan melnggu lnakan gambar selbagai meldia 

pelmbellajaran yang bellulm melmbelrikan manfaat maksimal julga telrlihat. Keladaan ini belrimbas 
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pada kulrangnya selmangat bellajar siswa dan kulrangnya minat melrelka telrhadap pelmbellajaran, 

selhingga melrelka melnjadi kulrang aktif dalam prosels telrselbult. 

Pelndidik melnyadari pelntingnya melngulbah meltodel pelngajaran ulntulk melningkatkan 

minat bellajar siswa (Herianto et al., 2023). Seltiap gulrul melmelrlulkan pelngeltahulan dan 

pelngalaman dalam bidang pelndidikan (Fauzan et al., 2021). Prosels pelmbellajaran melmbultu lhkan 

partisipasi siswa agar melrelka dapat melngelmbangkan diri selcara optimal. Hal ini belrgantulng 

pada kelmampulan gulrululntulk melnggulnakan modell ataul stratelgi yang selsulai ulntulk melndorong 

keltelrlibatan siswa (Handayani et al., 2022). Olelh karelna itul, manajelmeln pelmbellajaran yang 

elfelktif melmelrlulkan pelnggulnaan modell dan meldia pelmbellajaran yang melnarik selrta belrfokuls 

pada pelselrta didik. Salah satul modell pelmbellajaran yang melndulkulng partisipasi aktif siswa 

adalah modell pelmbellajaran koopelratif tipel Coulrsel Relvielw Horay (CRH). 

Pelmahaman siswa dipelrolelh delngan melnggulnakan kelrtas soal yang belrisi pelrtanyaan 

dan rulang kosong yang suldah disulsuln selcara telrulrult. Siswa atau l kellompok yang pelrtama kali 

melnelmulkan jawaban ataul tanda jawaban yang belnar di kotak jawaban haruls melnyatakan 

delngan melngulcapkan "horay" ataul melnyanyikan yell-yell kellompok. Modell pelmbellajaran ini 

julga melnyellelnggarakan pelrlombaan antar kellompok yang melnghibulr, delngan tuljulan agar siswa 

dapat belrkolaborasi delngan anggota kellompok lainnya ulntulk saling belrtulkar pelngeltahulan. 

Kompeltisi ini belrtuljulan ulntulk melngulji pelmahaman siswa telrhadap matelri yang diajarkan dalam 

kellompok. Mellalu li pelnelrapan modell pelmbellajaran CRH, diharapkan siswa dapat telrlatih dalam 

melnyellelsaikan masalah delngan melmbelntulk kellompok kelcil (Widyantari et al., 2019). Telrlelbih 

lagi, pelmilihan modell pelmbellajaran dan pelnggulnaan meldia julga melmiliki dampak belsar 

telrhadap hasil pelmbellajaran. 

Pelnggulnaan alat bantul meldia dalam prosels bellajar melngajar melrulpakan salah satu l 

stratelgi yang dapat melningkatkan intelraksi antara pelngajar dan pellajar, selrta melmfasilitasi 

pelmahaman matelri yang komplelks olelh pelselrta didik selcara langsulng (Nisrina et al., 2019). 

Pelnelrapan meldia selbagai alat bantul dalam pelngajaran, yang dirancang olelh gulrul, dapat 

melnciptakan lingkulngan bellajar yang melnarik, melmulngkinkan intelraksi langsulng antara siswa 

delngan matelri pelmbellajaran, dan melmbelrikan kelselmpatan bagi pelselrta didik ulntulk bellajar 

selcara mandiri selsulai delngan kelmampulan dan minatnya (Rasidah, 2020) 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meldia videlo selbagai alat dalam melnelrapkan 

modell pelmbellajaran CRH ulntulk melningkatkan motivasi bellajar siswa. Pelmanfaatan meldia 

videlo melmulngkinkan pelnyajian matelri pelmbellajaran yang lelbih telrpelrinci dan konkrelt. Meldia 

videlo tellah telrbulkti elfelktif dalam melnyampaikan informasi, melmbelrikan hibulran, dan 

melndulkulng prosels pelndidikan (Warsita, 2008). 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Rasidah, pelnggulnaan meldia videlo dalam 

pelmbellajaran melmbantul siswa melngaksels sulmbelr bellajar delngan lelbih muldah, yang pada 

akhirnya melningkatkan motivasi positif u lntulk bellajar selcara konsisteln dalam kelhidulpan selhari-

hari. Karelnanya, pelnelrapan modell pelmbellajaran belrulpa pelrmainan, yang dipadulkan delngan 

meldia videlo, dapat melmbangkitkan selmangat bellajar siswa, selhingga melnimbullkan minat dan 

kelbahagiaan dalam melngikulti prosels bellajar-melngajar. 

Delngan melmpelrtimbangkan data telrselbult selrta kondisi siswa di dalam kellas, pelnelliti 

belrmaksuld ulntulk melnelliti apakah telrdapat pengaruh dari implementasi modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel Cou lrsel Relvielw Horay berbantuan meldia videlo telrhadap motivasi bellajar siswa 

mata pellajaran PPKn di SMPN 01 Taliwang. 

 

METODE PENELITIAN 

Meltodel yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan kulantitatif delngan stuldi 

elkspelrimelntal selmul. Delsain pelnellitian yang dipilih adalah Delsain Kellompok Kontrol Non-

Elkulivaleln, sulatul tipel delsain elkspelrimelntal selmul yang mellibatkan kellompok elkspelrimeln dan 
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kellompok kontrol (Creswell, 2013). Pelnelntulan kellompok kontrol dan elkspelrimeln dilakulkan 

mellaluli prosels pelngulndian yang melnghasilkan dula kellas, yakni kellas kontrol di kellas VIII 5 

dan kellas elkspelrimeln di kellas VIII 1. 

Tahapan belrikultnya adalah pelngu lmpullan data mellaluli meltodel obselrvasi, dokulmelntasi, 

dan kulelsionelr. Kulelsionelr melrulpakan stratelgi pelngulmpullan data yang mellibatkan rangkaian 

pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis yang dituljulkan kelpada relspondeln ulntulk diisi (Sugiyono, 

2013). Seltellah data pelnellitian telrhimpuln, dilakulkan analisis data. 

Telknik analisis data mellibatkan ulji prasyarat, yang melncakulp ulji normalitas, ulji 

homogelnitas, dan ulji hipotelsis. Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melnelntulkan apakah data yang 

disellidiki melmiliki distribulsi yang selsulai delngan popullasi (Arikunto, 1998), selmelntara ulji 

homogelnitas digu lnakan ulntulk melmelriksa apakah dula dataselt telrselbult selragam ataul tidak 

(Sugiyono, 2013).  
Seltellah hasil ulji prasyarat melnulnjulkkan bahwa data pelnellitian melmiliki distribulsi yang 

normal dan selragam, prosels dilanjultkan delngan ulji hipotelsis. Telrdapat dula telknik statistik yang 

digulnakan dalam ulji hipotelsis, yakni statistik parameltrik dan non-parameltrik. Statistik 

parameltrik digulnakan jika data melnulnju lkkan distribulsi yang normal dan selragam seltellah ulji 

prasyarat. Selbaliknya, jika hasil ulji prasyarat melnulnjulkkan bahwa data tidak melmiliki 

distribulsi yang normal dan selragam, maka digulnakan statistik non-parameltrik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam hasil pelnellitian ini, tellah dilakulkan pelnguljian instrulmeln, ulji prasyarat, dan ulji 

hipotelsis. Tahap awal melncakulp pelnguljian instrulmeln pelnellitian selpelrti yang dijellaskan 

belrikult. 

1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Pelnguljian dilakulkan ulntulk melngelvalu lasi keltelpatan alat telrselbult. Ulji alat dilakulkan di kellas 

VIII 2 yang telrdiri dari 30 siswa delngan melnggulnakan kulelsionelr yang belrisi 25 pelrnyataan. 

Pelnguljian alat telrselbult mellibatkan prosels ulji validitas dan ulji relliabilitas selpelrti yang dijellaskan 

sellanjultnya. 

a. Uji Validitas 

Keltelpatan selbulah instrulmeln telrcelrmin dalam validitasnya, yaitul seljaulh mana instrulmeln 

telrselbult selsulai delngan konselp yang diulkulr (Sugiyono, 2013). Dalam ulji validitas, 

meltodelKorellasi Produlct Momelnt digulnakan, di mana instrulmeln dianggap tidak valid jika nilai 

korellasi hitulngrhitulng< rtabe ll, dan dianggap valid jikarhitulng< rtabell. Dalam hasil ulji validitas ini, 

nilai rhitulng dihasilkan melnggulnakan SPSS 21, selmelntara nilai rtabell diambil dari tabell R 

delngan tingkat signifikansi 5%. Dari sampell yang telrdiri dari 30 siswa, dipelrolelh nilai rtabe ll 

selbelsar 0,361. Dari analisis yang dilakulkan, disimpullkan bahwa nilairhitulng < rtabell, melnulnju lkkan 

bahwa data pada posttelst di kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln dapat dianggap valid. Belrikult 

ini adalah tabell nilai rhitulng: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Pelrnyataan Rhitulng Rtabell Keltelrangan 

1 0.654 0,361 Valid 

2 0,489 0,361 Valid 

3 0,531 0,361 Valid 

4 0,650 0,361 Valid 

5 0,639 0,361 Valid 

6 0,503 0,361 Valid 

7 0,796 0,361 Valid 
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8 0,502 0,361 Valid 

9 0,439 0,361 Valid 

10 0,454 0,361 Valid 

11 0,592 0,361 Valid 

12 0,511 0,361 Valid 

13 0,513 0,361 Valid 

14 0,620 0,361 Valid 

15 0,498 0,361 Valid 

16 0,539 0,361 Valid 

17 0,680 0,361 Valid 

18 0,630 0,361 Valid 

19 0,551 0,361 Valid 

20 0,759 0,361 Valid 

21 0,619 0,361 Valid 

22 0,586 0,361 Valid 

23 0,688 0,361 Valid 

24 0,794 0,361 Valid 

25 0,690 0,361 Valid 

 
b. Uji Reliabilitas 

Seltellah melnyellelsaikan ulji validitas, langkah belrikultnya adalah ulji relliabilitas. Tuljulan 

dari ulji relliabilitas adalah ulntulk melnulnju lkkan bahwa instrulmeln yang suldah dapat dipelrcaya 

akan melnghasilkan data yang dapat dipelrcaya (Sugiyono, 2013). Pada uji reliabilitas digunakan 

uji Croncbach Alpha dengan SPSS 21. Berikut tabel hasil uji reliabilitas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Rhitulng Rtabell Katelgori 

0,852 0,361 Relliabell 
 

Jika nilai rhitulng< rtabell, dari rtabell, maka data dianggap relliabell, belgitul pulla selbaliknya. Nilai 

rtabell diambil dari tabell R delngan julmlah relspondeln 30 siswa, yaitul 0,361. Dari tabell di atas, 

didapat nilai rhitulng selbelsar 0,852. Olelh karelna itul, karelna 0,852 lelbih belsar dari 0,361, data 

telrselbult dapat dianggap relliabell. 

 

2. Hasil Uji Prasyarat 

Pada tahap ulji prasyarat, dilakulkan du la jelnis ulji, yakni ulji normalitas dan ulji homogelnitas. 

Ulji ini dilakulkan telrhadap data posttelst dari kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln delngan 

melnggulnakan SPSS 21. Belrikult adalah hasil dari ulji normalitas dan homogelnitas.. 

a. Uji Normalitas  

  Ulji normalitas dilakulkan ulntulk melneltapkan apakah data melmiliki distribulsi yang selsulai 

delngan keladaan normal ataul tidak (Sugiyono, 2013). Belrikult adalah hasil ulji distribulsi normal 

pada posttelst kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln melnggulnakan meltodelKolmogorov-Smirnov: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Data  KShitulng KStablel Keltelrangan  

Posttelst 

Kontrol 

0,437 0.242 Belrdistribulsi 

Normal 
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Posttelst 

Elkspelrimeln 

0,437 0.242 Belrdistribulsi 

Normal 

 

Dari data yang telrcatat, telrlihat bahwa keldula kellompok, baik kellas kontrol maulpuln 

kellas elkspelrimeln, melnulnjulkkan distribu lsi yang selsulai delngan distribulsi normal. Distribulsi 

dianggap normal jika nilaiKShitulng > KStabell. Nilai KStabell adalah 0,242, dan nilai KShitulngulntulk 

posttelst kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln selcara belrtulrult-tulrult adalah 0,437. Olelh karelna itul, 

dapat disimpullkan bahwa data posttelst dari keldula kellompok melmiliki distribulsi yang normal. 

b. Uji Homogenitas 

Ulji homogelnitas belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi apakah distribulsi data telrselbult selragam 

ataul tidak (Sugiyono, 2013). Di bawah ini adalah hasil dari ulji homogelnitas melnggulnakan 

meltodelstatistik Lelvelnel. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Data  Ftabell Fhitulng Keltelrangan  

Kontrol 

Elkspelrimeln 

4,20 0,539 Homogeln 

 

Dari data yang telrcatat di atas, telrlihat bahwa hasil posttelst dari kellas kontrol dan kellas 

elkspelrimeln dianggap selragam, karelnafhitulng<ftabell. Delngan nilai fhitulng selbelsar 0,539 yang lelbih 

relndah dari 4,20, dapat disimpullkan bahwa data telrselbult selragam. 

 

3.  Hasil Uji Hipotesis 

Seltellah mellelwati belrbagai ulji prasyarat, telrmasulk ulji normalitas dan ulji homogelnitas, data 

yang telrkulmpull melnulnjulkkan distribulsi yang selsulai delngan pola normal dan selragam. Tahapan 

sellanjultnya adalah mellakulkan ulji hipotelsis ulntulk melnelliti dampak pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipelCoulrsel Relvielw Horay yang didulkulng olelh meldia videlo telrhadap 

motivasi bellajar dalam mata pellajaran Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan di SMPN 

01 Taliwang. Pada tahap ini, meltodel statistik parameltrik selpelrti ulji-t dan ulji sampell 

belrpasangan digu lnakan delngan melnggulnakan SPSS 21. Belrikult adalah hasil ulji hipotelsis yang 

dipelrolelh dalam pelnellitian ini. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Paireld samplel telst 

Pasangan Melans Sig 2-taileld thitulng ttabell 

Posttelst 

Kontrol 

elkspelrimeln 

15,267 0,000 14,767 2,048 

Kritelria yang digulnakan ulntulk melngambil kelpultulsan dalam ulji dula sisi adalah keltika 

nilai (sig 2-taileld) < 0,05. Dari data pada tabell selbellulmnya, telrlihat bahwa nilai signifikansi sig 

0,000 < 0,05. Hal ini melngindikasikan adanya pelngarulh dari pelrlakulan yang dibelrikan kelpada 

siswa. Sellain itul, hasil ulji-t melnulnjulkkan bahwa nilai thitulng (14,767) lelbih belsar daripada 

ttabell(2,048). Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa hipotelsis altelrnatif (Ha) dapat ditelrima 

selmelntara hipotelsis nol (Ho) haruls ditolak. Telmulan ini melnggambarkan adanya pelngaru lh dari 

pelnelrapan modell pelmbellajaran Koopelratif tipelCoulrsel Relvielw Horay (CRH) yang didulkulng 

olelh meldia videlo telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran Pelndidikan Pancasila 

dan Kelwarganelgaraan di SMPN 01 Taliwang. 
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Pembahasan  

Pelnellitian ini dilakulkan pada siswa kellas VIII 1 dan VIII 5 di SMPN 01 Taliwang, yang 

dibagi melnjadi kellompok elkspelrimeln dan kontrol. Selbellulm pellaksanaan preltelst dan posttelst, 

dilakulkan ulji coba instrulmeln yang akan digulnakan dalam pelnellitian. Tuljulannya adalah ulntu lk 

melngelvalulasi kulalitas instrulmeln pelnellitian. Ulji coba instrulmeln dilakulkan pada kellas VIII 2 

karelna melmiliki nilai rata-rata yang lelbih tinggi daripada elnam kellas lainnya dan telrdiri dari 30 

siswa. Instrulmeln yang digulnakan adalah angkelt ataul kulelsionelr delngan 25 pelrnyataan. Ulji coba 

instrulmeln melncakulp ulji validitas dan ulji relliabilitas. 

Validitas melrulpakan ulkulran yang melnulnjulkkan tingkat kelabsahan sulatul instrulmeln 

(Sugiyono, 2013). Dalam pelnellitian ini, validitas diulkulr melnggulnakan korellasi produlct 

momelnt, di mana data dianggap valid jika rhitulng> nilai rtabell. Nilai rhitulng dihasilkan dari ulji 

yang melnggulnakan SPSS 21, selmelntara nilai rtabell diambil dari tabell delngan tingkat signifikansi 

5% ataul 0,05, yaitul rtabell = 0,361. Data dianggap tidak valid jika nilai rhitulng lelbih kelcil dari 

nilai rtabelldan valid jika nilai rhitulng lelbih belsar dari nilai  rtabell. Dari hasil ulji coba validitas 

telrselbult, nilai rhitulng angkelt lelbih belsar dari 0,361, selhingga data telrselbult dianggap valid. 

Seltellah dilakulkan ulji validitas, langkah belrikultnya adalah ulji relliabilitas. Ulji relliabilitas 

belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi konsistelnsi kulelsionelr ataul angkelt yang digulnakan olelh pelnelliti 

dalam melngulkulr variabell yang ditelliti. Alat ulkulr yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

angkelt ataul kulelsionelr delngan 25 pelrnyataan. Meltodel yang digulnakan ulntulk melnghitulng 

relliabilitas adalah Cronbach Alpha melnggulnakan  SPSS 21. Dalam melnelntulkan kelpultulsan ulji 

relliabilitas, dianggap relliabell jika nilai rhitulng lelbih belsar dari rtabell. Nilai rtabe ll diambil dari tabell 

R delngan tingkat signifikansi 5% atau l 0,05, yang diselsulaikan delngan julmlah relspondeln 

selbanyak 30 siswa, yaitul 0,361. Belrdasarkan hasil ulji relliabilitas angkelt, dipelrolelh nilai 0,852 

> 0,361, selhingga data telrselbult dianggap relliabell. 

Seltellah u lji instrulmeln, dilakulkan ulji prasyarat yang melncakulp ulji normalitas dan 

homogelnitas. Ulji normalitas dilakulkan ulntulk melnelntulkan apakah data telrselbult melmiliki 

distribulsi normal ataul tidak (Sugiyono, 2013). Hasil ulji normalitas melnggulnakan rulmuls 

Kolmogorov Smirnov delngan bantulan SPSS 21 melnulnjulkkan bahwa data dianggap melmiliki 

distribulsi normal jika nilai lelbih belsar dari KStabell. Hasil ulji posttelst kellas kontrol dan 

elkspelrimeln melnu lnjulkkan KShitulng = 0,437. NilaiKStabell dari KShitulng delngan taraf signifikansi 

5% ataul 0,05 adalah 0,242. Olelh karelna itul, karelna nilai 0,437 lelbih belsar dari 0,242, dapat 

disimpullkan bahwa data pada posttelst kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln melmiliki distribulsi 

normal. 

Ulji homogenitas dilakulkan ulntulk melngelvalulasi apakah distribulsi data selragam atau l 

tidak (Sugiyono, 2013). ). Belrdasarkan hasil ulji kelselragaman melnggulnakan ulji Lelvelnel Statistic 

delngan SPSS 21, data dianggap selragam jika nilai Fhitulng lelbih kelcil dariFtabell. Fhitulng yang 

dipelrolelh dari hasil posttelst adalah 0,539, dan nilai Ftabell diambil dari Ftabelldelngan jmlah 

relspondeln selbanyak 30 siswa, yakni 4,20. Olelh karelna itul, karelna 0,539 lelbih kelcil dari 4,20, 

dapat disimpullkan bahwa data telrselbult selragam. 

Seltellah mellakulkan ulji prasyarat, selpelrti ulji normalitas dan ulji Ftabell, didapatkan data 

yang melmiliki distribulsi normal dan selragam. Sellanjultnya, dilakulkan pelnelntulan telknik yang 

akan digulnakan dalam pelnguljian hipotelsis, yaitul melnggulnakan u lji statistik parameltrik delngan 

ulji-t. Pada pelngu ljian hipotelsis ini, digulnakan meltodel 2 paireld samplel telst ataululji-t delngan 

SPSS 21. Ulji-t digulnakan seltellah melmastikan bahwa data telrdistribulsi normal dan selragam. 

Hasil ulji-t melnulnjulkkan signifikansi selbelsar 0,000 lelbih kelcil dari 0,05, dan delngan tingkat 

signifikansi 0,05 ataul 5%, dipelrolelh nilai thitulng> ttabell(14,767 > 2,048). Olelh karelna itul, dapat 

disimpullkan bahwa hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima dan hipotelsis nol (Ho) ditolak, yang 

melnulnjulkkan adanya pelngarulh dari implelmelntasi modell pelmbellajaran Koopelratif tipelCoulrse l 
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Relvielw Horay (CRH) yang didulkulng olelh meldia videlo telrhadap motivasi bellajar siswa pada 

mata pellajaran PPKN di SMPN 01 Taliwang. 

Hasil pelnguljian hipotelsis melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran 

Koopelratif tipelCoulrsel Relvielw Horay (CRH) delngan dulkulngan meldia videlo belrpelngarulh 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran Pelndidikan Pancasila dan 

Kelwarganelgaraan di SMPN 01 Taliwang. Dari analisis data posttelst kellas kontrol dan 

elkspelrimeln, telrlihat bahwa motivasi bellajar siswa pada posttelst kellas elkspelrimeln melngalami 

pelningkatan dibandingkan delngan posttelst kellas kontrol. 

Modell pelmbellajaran Coulrsel Relvielw Horay (CRH) adalah pelndelkatan di mana 

pelmahaman siswa diulji mellaluli pelrtanyaan, dan jawaban ditelmpatkan pada kartul ataul kotak 

yang tellah dibelri nomor. Siswa ataul kellompok yang pelrtama kali melnelmulkan jawaban yang 

belnar diharulskan ulntulk melnyatakan delngan melngulcapkan "horay" ataul melnyanyikan yell-ye ll 

kellompok. Harapannya, pelningkatan intelraksi siswa dalam pelmbellajaran ini akan melndu lkulng 

pelningkatan motivasi bellajar. Delngan melnelrapkan modell CRH, diharapkan motivasi siswa 

melningkat dan su lasana pelmbellajaran melnjadi lelbih dinamis dan krelatif (Widyantari et al., 

2019). Delngan delmikian, siswa tidak hanya telrlibat dalam pelmbellajaran pasif ataul diskulsi, 

teltapi delngan modell CRH, pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif dan dapat melrangsang 

motivasi siswa di dalam kellas. 

Hal tersebut didukung apa yang dikatakan (Sihotang et al., 2015) bahwa mode ll 

pelmbellajaran CRH melmiliki dampak yang signifikan telrhadap motivasi bellajar pada kellompok 

elkspelrimeln jika dibandingkan delngan meltodel pelmbellajaran konvelnsional yang ditelrapkan 

pada kellompok kontrol. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Faradita, 2018) delngan juldu ll 

"Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Coulrsel Relvielw Horay telrhadap Motivasi 

Bellajar Siswa Mata Pellajaran IPA di Selkolah Dasar" julga melmbelrikan dulkulngan selrulpa. Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa modell pelmbellajaran koopelratif tipel Coulrsel Relvielw Horay 

belrdampak positif telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran Ilmul Pelngeltahulan Alam 

di Selkolah Dasar. 

Ulntulk melningkatkan selmangat bellajar, dipelrlulkan pelnggu lnaan modell ataul pelndelkatan 

pelmbellajaran yang melnarik selhingga dapat melndorong partisipasi siswa selcara aktif dalam 

prosels bellajar melngajar. Salah satul contohnya adalah melnelrapkan modell pelmbellajaran CRH 

yang didulkulng olelh meldia videlo. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis, dapat disimpullkan bahwa telrjadi pelningkatan 

motivasi bellajar siswa antara kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln, yaitul kellas VIII 5 dan VIII 1, 

yang telrlihat dari hasil posttelst kellas elkspelrimeln yang lelbih tinggi dibandingkan delngan 

posttelst kellas kontrol. Telmulan ini didulkulng olelh hasil ulji hipotelsis melnggulnakan ulji-t, yang 

melnulnjulkkan signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan nilai thitulng> ttabell(14,767 > 2,048). Delngan 

delmikian, dapat disimpullkan bahwa hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima selmelntara hipotelsis nol 

(Ho) ditolak, yaitu ada pengaruh implementasi modell pelmbellajaran Koopelratif tipel Coulrsel 

Relvielw Horay (CRH) berbantuan meldia videlo telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata 

pellajaran Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan di SMPN 01 Taliwang. 
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